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MOTO 

 

My life may not going the way I planned, but it’s going exactly the way Allah planned 

it, so just keep on praying 

(unknown)1 
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RINGKASAN 

 

Penilaian Kinerja Keuangan BUMN Bidang Perbankan Yang Terdaftar Di 

BEI Periode 2016-2019 Berdasarkan Surat Edaran OJK No.14/SEOJK.03/2017; 

Muthia Khonsa Putri Sukmawati, 180910202104; 2020; 171 halaman; Program Studi 

Ilmu Administrasi Bisnis; Jurusan Ilmu Administrasi; Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember. 

Persaingan di dunia bisnis seiring pengembangan teknologi dan pengetahuan 

membuat semakin tinggi dan ketat persaingan antara perusahaa satu dengan yang 

lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan inovasi dan 

perbaikan profibilitas dalam menghadapi daya saing perusahaan lain adalah dengan 

menilai dan menganalisis kinerja keuangan yang terjadi dalam suatu perputaran 

periode tertentu. Oleh sebab itu penilaian kinerja keuangan memiliki peran yang 

penting untuk menentukan kinerja di masa yang akan datang. Perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang sudah go publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diwajibkan untuk menerbitkan dan meyusun laporan keuangan setiap periodenya 

sekaligus dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. 

BUMN bidang perbankan mempunyai peranan penting dalam keberhasilan 

peningkatan perekonomian Indonesia selain itu juga merupakan kelompok bank paling 

berpengaruh dalam industri perbankan karena memiliki pangsa pasar yang besar. 

Sektor perbankan sangat rentan terhadap gejolak ekonomi global di Indonesia yang 

mengakibatkan tingginya risiko kecemasan masyarakat terhadap sektor keuangan 

seperti bank. Pada tahun 2008 terjadi gejolak ekonomi yang berdampak pada sektor 

perbankan sehingga mengakibatkan terhentinya aliran dana dari investor. Melihat 

kembali peristiwa tersebut kemampuan perbankan dalam memulihkan kembali tingkat 

kesehatan bank dan kepercayaan investor untuk berinvestasi dan membuat kondisi 

perekonomian kembali pulih sangat penting, dimana sekitar 80% pendanaan kegiatan 

usaha di Indonesia berasal dari perbankan. Sehingga Otoritas Jasa Keuangan 

mengeluarkan ketetapan yang hasilnya digunakan untuk melihat kondisi kesehatan 
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perusahaan dalam satu periode yaitu berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

NO.14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan BUMN bidang 

perbankan yang terdaftar di BEI berdasarkan Ketetapan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017 selama periode 2016-2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, dengan menganalisis rasio keuangan 

pendekatan Risiko Risk Based Bank Rating / RBBR) sebagai alat analisis data dalam 

penelitian. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik sampel jenuh yang terdiri 

dari PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Negara 

Indonesia Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu data laporan keuangan perusahaan sampel yang dipublikasikan 

dalam BEI 

Penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan bank BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ke 4 (empat) pada periode 2016 sampai dengan periode 2019 

dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating menunjukan bahwa 3 perusahaan yaitu 

Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia cenderung stabil dan 

berada pada peringkat komposit 1 kategori sangat sehat, sedangkan tingkat kesehatan 

Bank Tabungan Negara mengalami penurunan dengan peringkat komposit 2 kategori 

sehat. Bank BUMN mendapatkan kategori sehat namun dilihat dari angka rasio 

keuangannya bank BUMN mengalami penurunan tahun 2019. Penurunan ini 

disebabkan adanya penyesuaian kolektibilitas kredit sehingga angka kredit mengalami 

kenaikan, sehingga berimbas pada cadangan kerugian (CKPN).  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan di dunia bisnis seiring pengembangan teknologi dan 

pengetahuan membuat semakin tinggi dan ketat persaingan antara perusahaan satu 

dengan yang lainnya. Perusahaan dalam menghadapi pasar yang dinamis dan 

bertahan dalam persaingan mereka melakukan reaksi dengan membuat inovasi 

yang baru. Perusahaan yang berhasil menciptakan keunggulan bersaing 

(competitive advantage) adalah perusahaan yang mampu menciptakan inovasi dan 

kreativitas melalui proses inovasi yang efektif dan terencana (Gupta dan 

MacDaniel 2002) dalam Dewanto dkk. (2014). Strategi sangat diperlukan dalam 

menciptakan produk baru dan menghasilkan perbaikan profibilitas dalam 

perusahaan. Perusahaan dalam berupaya menciptakan inovasi dan perbaikan 

profibilitas menghadapi daya saing perusahaan lain adalah dengan menilai dan 

menganalisis kinerja keuangan yang terjadi dalam suatu perputaran periode 

tertentu. 

Kinerja keuangan adalah gambaran keadaan keuangan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu baik yang menyangkut aspek penghimpunan dana ataupun 

penyaluran dan biasanya diukur menggunakan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, serta profitabilitas (Jumingan, 2011). Tujuan kinerja keuangan 

perusahaan adalah untuk menggambarkan posisi hasil usaha selama periode 

tertentu. Tahap selanjutnya kinerja keuangan perusahaan akan dilakukan penilaian 

kinerja dan kemudian dianalisis kinerja prestasi perusahaannya tentang apakah 

baik atau tidaknya kondisi keuangan yang dialami. Analisis kinerja keuangan 

akan diperoleh hasil dan terlihat kondisinya, jika perusahaan tidak dapat bersaing 

mempertahankan penilaian kinerjanya dengan baik maka akan mengalami 

penggusuran dari dunia bidang industrinya. 

Dadue dkk. (2017) menjelaskan bahwa kinerja yang terlihat dari keuangan 

perusahaan merupakan penilaian dari prestasi perusahaan tentang baik atau 

tidaknya kondisi keuangan perusahaan. Penilaian kinerja sangat memiliki peran 

yang penting untuk menentukan kinerja di masa yang akan datang sehingga jika 
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terjadi kondisi yang tidak baik maka diadakan evaluasi dari kondisi perusahaan di 

masa lalu. Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dilakukan dengan cara 

menganalisis kinerja suatu laporan keuangan perusahaan pada akhir tahun. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari sekian banyak transaksi yang 

terdapat dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan sebuah perusahaan 

menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan juga 

perubahan posisi keuangan dalam sebuah perusahaan, yang berguna dalam proses 

pengambilan atau pembuatan keputusan. 

Perusahaan besar di Indonesia, khususnya perusahaan Badan Usaha Miliki 

Negara (BUMN) yang sudah go publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diwajibkan untuk menerbitkan dan menyusun laporan keuangan setiap periodenya 

sekaligus dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bagian yang 

bertugas dalam penerapan pelaksanaan penilaian kinerja keuangan bank adalah 

bagian audit. Tahap pelaksanaan audit meliputi kegiatan mengumpulkan, 

menganalisis, menginterprestasikan, dan mendokumentasikan bukti audit. Audit 

intern berkewajiban untuk menuangkan hasil audit tersebut dalam bentuk laporan 

tertulis. Laporan audit tersebut dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan, 

pengendalian manajemen, perbaikan dan perubahan, untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas fungsi organisasi. Terpenuhinya secara baik kepentingan bank dan 

masyarakat penyimpanan dana merupakan bagian dari misi audit intern bank. 

Audit intern bank harus dapat menempatkan fungsinya diatas berbagai 

kepentingan tersebut untuk memastikan terwujudnya bank yang sehat. 

BUMN bidang perbankan menarik untuk diteliti karena mempunyai peranan 

penting dalam keberhasilan peningkatan perekonomian Indonesia karena 

pendapatan terbesar BUMN untuk kegiatan usaha Indonesia berasal dari BUMN 

bidang perbankan. Bank BUMN juga merupakan kelompok bank paling 

berpengaruh dalam industri perbankan karena memiliki pangsa pasar yang besar. 

BUMN bidang perbankan juga Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. BUMN berdasarkan bidang 
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usaha perbankan yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dan PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kinerja suatu bank BUMN sangat 

mempengaruhi kinerja perbankan nasional, jika kinerja perbankan BUMN bagus 

maka dampak kinerja industri secara keselurahan juga akan bagus begitu juga 

sebaliknya. 

Sektor perbankan sangat rentan terhadap gejolak ekonomi yang sering 

terjadi. Ketidakpastian dalam pemulihan ekonomi global di Indonesia yang 

mengakibatkan tingginya risiko kecemasan masyarakat terhadap sektor keuangan 

seperti bank. Terjadi gejolak ekonomi tahun 2008 yang berdampak pada sektor 

perbankan. Kepanikan di bursa saham berdampak pada sektor perbankan di 

Indonesia dengan terhentinya aliran-aliran dana dari investor karena bursa saham 

yang belum stabil. Melihat kembali peristiwa tersebut kemampuan perbankan 

dalam memulihkan kembali tingkat kesehatan bank dan kepercayaan investor-

investor untuk berinvestasi dan membuat kondisi perekonomian nasional kembali 

pulih sangat penting, dimana sekitar 80% pendanaan kegiatan usaha di Indonesia 

berasal dari perbankan (Arafat, 2010). Sejalan dengan tujuan pendirian BUMN 

sendiri adalah untuk memperoleh laba agar dapat membiayai seluruh kegiatannya 

secara terus menerus.  

Kenaikan laba bersih BUMN bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Perolehan Laba Bersih Perusahaan Badan Usaha Milik Negara Bidang 
Perbankan yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia 2016-2019. 

 
BANK 
BUMN 

2016 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2017 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2018 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2019 
(dalam jutaan 

rupiah) 
BBRI 26.227.991 29.044.334 32.418.486 34.413.825 

BMRI 14.650.163 21.443.042 25.851.937 28.455.592 

BBNI 11.410.196 13.770.592 15.091.763 15.508.583 

BBTN 2.618.905 3.027.466 2.807.923 209.263 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum menjelaskan bahwa bank wajib memelihara dan 

meningkatkan kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen risiko dalam kegiatan usahanya. Laba bersih bukan merupakan salah 

satu faktor dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Assofi dan Hani 

(2017) menjelaskan bahwa kegiatam operasional perusahaan bertujuan untuk 

menghasilkan laba agar dapat bertahan dan memiliki daya saing yang kuat. Tiga 

hal yang mendorong kemampuan perseroan mencapai kinerja laba yang unggul 

yaitu pertumbuhan kredit, efisiensi beban, dan naiknya perbaikan atas rugi kredit 

(loan loss recovery) masih menjadi senjata andalan perseroan. Menghasilkan laba 

yang maksimal tidak terlepas juga penggunaan aset perusahaan secara efektif, 

karena penggunaan aset pada suatu perusahaan bergantung pada kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang mengelola asetnya 

dengan efisien dan efektif akan mendapatkan laba yang maksimal bagi 

perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan digunakan semaksimal mungkin 

dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan sehingga jelas bahwa adanya 

keterkaitan yang erat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya 

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba perusahaan.  

Berikut jumlah aset yang diperoleh dari Bank BUMN di Bursa Efek 

Indonesia dapat dilihat pada tebel 1.2. 

Tabel 1.2   Jumlah Aset perusahaan Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019. 

 
BANK 
BUMN 

2016 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2017 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2018 
(dalam jutaan 

rupiah) 

2019 
(dalam jutaan 

rupiah) 

BBRI 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 1.416.758.840 

BMRI 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 1.318.246.335 

BBNI 603.031.880 709.330.084 808.572.011 845.605.208 

BBTN 214.168.479 261.365.267 306.436.194 311.776.828 

Sumber Bursa Efek Indonesia (2020) 
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Rangkuman pernyataan Himpunan Bank-bank Miliki Negara bahwa bank 

milik pemerintah berpelat merah yang tergabung dalam Himpunan Bank Milik 

Negara (HIMBARA) mencatatkan kinerja keuangan yang positif sepanjang tahun 

2018 yaitu laba bersih, kredit, dan dana pihak ketiga (DPK) yang terus tumbuh 

yaitu laba sebesar 48,56% dan aset rata-rata tumbuh 11,58 %. Rasio kredit 

bermasalah (non performing loan atau NPL) juga mencatatkan perbaikan. Bank 

yang tergabung dalam BUMN dari keempat bank tersebut yang mengalami 

pertumbuhan laba bersih tahun 2018 yang tertinggi terdapat pada Bank Mandiri 

dengan tumbuh 23,4%, sehingga laba bersih tahun 2018 menjadi Rp.25.851.937 

triliun. Bank Rakyat Indonesia (BRI) dari segi nominal masih menjadi bank yang 

memperoleh laba bersih terbesar dengan nilai Rp.32.418.486 triliun. 

.(https://investasi.kontan.co.id) 

Laporan keuangan yang diunduh dari Bursa Efek Indonesia terlihat bahwa 

kinerja perbankan BUMN selama empat tahun terakhir yaitu 2016-2019 hampir 

semua banknya mengalami pertumbuhan positif, namun salah satu bank BUMN 

PT Bank Tabungan Negara Tbk mengalami penurunan laba pada tahun 2018 dan 

2019 hal tersebut berbanding terbalik dengan rangkuman pernyataan HIMBARA 

yang menyatakan laba dan aset tumbuh positif. Pernyataan bisa terlihat dari tabel 

1.1 dan tabel 1.2 hampir semua laba dan aset dari ke empat perusahaan perbankan 

BUMN mengalami kenaikan tahun 2016 sampai tahun 2019, akan tetapi salah 

satu bank BUMN mengalami penurunan laba di tahun 2018 dan 2019, diantaranya 

(a) PT Bank Rakyat Indonesia yang memiliki aset dan laba paling tinggi yaitu 

laba ditahun 2016 sebesar Rp.26.227991 triliun meningkat menjadi sebesar 

Rp.34.413.825 triliun dan asetnya yang awalnya ditahun 2016 sebesar 

Rp.1.003.644.426 triliun mengalami peningkatan sekitar kurang lebih Rp.300 

triliun sehingga ditahun 2018 menjadi sebesar Rp.1.296.898.292 triliun kemudian 

meningkat 2019 menjadi 1.416.758.840 triliun, kemudian disusul (b) PT Bank 

Mandiri tahun 2018 yang memiliki kekayaan dengan laba sebesar Rp.28.455.592 

triliun dan aset sebesar Rp. 1.318.246.335 triliun, terlihat juga bahwa PT Bank 

Mandiri memliki kinerja keuangan yang cukup baik karna laba yang diperoleh 

tahun 2016 sebesar Rp.14.650.163 triliun menuju tahun 2018 menjadi 
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Rp.28.455.592 triliun hal itu terlihat jelas mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi. Kenaikan laba dan aset juga terjadi pada PT Bank Negara Indonesia yaitu 

memiliki laba di tahun 2016 sebesar Rp.11.410.196 triliun menjadi Rp.15.508.583 

triliun di tahun 2019, dan total aset yang dimiliki 2016 sebesar Rp.603.031.880 

triliun dan di tahun 2019 menjadi sebesar Rp. 845.605.208 triliun. PT Bank 

Tabungan Negara ikut juga mengalami peningkatan ditahun 2016 ke tahun 2017 

yaitu laba bersih Rp.2.618.905 triliun menjadi Rp.3.027.466 triliun, namun terjadi 

penurunan laba bersih di tahun 2018 dan 2019 yaitu Rp.2.807.923 triliun dan 

209.263 triliun, dan untuk tahun 2016 ke tahun 2018 aset PT Bank Tabungan 

Negara mengalami peningkatan dari tahun ke yang awal mula di tahun 2016 

sebesar Rp.214.168.479 triliun menjadi Rp. 311.776.828 triliun tahun 2019. 

Kenaikan keuntungan BUMN salah satunya didorong oleh perusahaan BUMN 

dibidang perbankan, karena memberikan penyaluran kredit paling banyak ke 

sektor infrastruktur, konstruksi sehingga laba BUMN masih terjaga cukup bagus 

dan naiknya keuntungan juga dari keberadaan holding BUMN. Penurunan 

peringkat pada tahun 2018 dan 2019 disebabkan keuntungan atau laba yang 

didapatkan dari pengelolaan asetnya menurun secara drastis sedangkan asetnya 

tetap bertambah. Pihak Bank Tabungan Negara mengatakan penurunan laba 

disebabkan akibat perseroan melakukan penyesuaian kolektibilitas kredit. 

Penyesuaian itu turut mengerek naiknya rasio kredit bermasalah Bank Tabungan 

Negara, sehingga berimbas pada cadangan kerugian (CKPN) Bank Tabungan 

Negara yang harus dinaikan. (https://wartaekonomi.co.id) 

Kinerja keuangan menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan 

dan kelemahan bank. Informasi kinerja di masa lalu seringkali digunakan sebagai 

dasar untuk memprediksi posisi keuangan di masa depan. Kinerja bank yang baik 

tidak lepas dari pendekatan yang dilakukan oleh dunia perbankan yaitu 

berdasarkan asas kepercayaan dalam pengertian bahwa kegiatan pengumpulan 

dana yang dilakukan oleh bank harus didasari rasa percaya dari masyarakat atau 

nasabah terhadap kredibilitas dan eksistensi dari masing-masing bank. Perusahaan 

yang dikategorikan sehat lebih mampu bertahan dan unggul dalam menghadapi 

persaingan dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kondisi kurang 
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sehat ataupun tidak sehat, dan akan cenderung kesulitan dalam menghadapi 

persaingan bisnis dan sulit mengoptimalkan keberlangsungan suatu perusahaan.  

Teknis analisis yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

ada beberapa macam, namun yang paling umum digunakan adalah analisis rasio. 

Menurut Efriyanti dkk. (2012), manfaat penilaian kinerja yang dicapai pada 

periode tertentu untuk sebuah perusahaan adalah sebagai berikut: a) untuk 

mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya, b) selain 

digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran 

kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam 

pencapaian tujuan secara kesuluruhan, c) dapat  digunakan sebagai dasar 

penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang, d) memberi petunjuk 

dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi 

atau bagian organisasi pada khususnya, e) sebagai dasar penentuan kebijaksanaan 

penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

perusahaan. Analisis rasio keuangan pada BUMN bidang perbankan 

menggunakan analisis rasio keuangan yang sesuai dengan Ketentuan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Ketentuan tersebut hasilnya 

digunakan untuk melihat kondisi kesehatan perusahaan selama satu periode. 

Penelitian yang dilakukan Mauliyana dkk (2016), yang meneliti tentang 

Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Pendekatan Risk 

Profile, Earnings Dan Capital Terhadap Bank Milik Pemerintah Dan Bank Milik 

Swasta Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2014. Tujuan dari penelitian ini 

adalah informasi mengenai keuangan perusahaan dan kinerja serta perubahan 

posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat bagi  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2016. Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa tingkat profil 

risiko perusahaan pada tahun 2014-2016 dari kondisi faktor risk profile 

menggunakan segi rasio NPL, faktor earnings menggunakan rasio ROA dan NIM, 

dan faktor capital menggunakan rasio CAR terhadap Bank Umum Milik Negara 

dan Bank Umum Miilik Swasta Nasional Devisa secara keseluruhan rata-rata 
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telah mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat. Selain itu kondisi faktor 

risk profile terhadap Bank Umum Milik Negara dan Bank Umum Milik Swasta 

Nasional Devisa menggunakan rasio LDR secara keseluruhan rata-rata telah 

mendapatkan predikat cukup baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Benita dkk (2018), meneliti tentang Analisis 

Peniliaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar di BEI. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja keuangan pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian Profil Risiko bank umum swasta nasional devisa menggunakan 2 

indikator yang faktor risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL dan rasio 

likuiditas dengan rasio LDR selama tahun 2012-2016 berturut-turut berada dalam 

kondisi yang sehat. Selanjutnya penilaian GCG bank umum bank umum swasta 

nasional devisa berada peringkat 2, yang artinya prinsip-prinsip GCG pada tahun 

tersebut terlaksana dengan baik. Sedangkan penilaian Rentabilitas (Earnings) 

bank umum swasta nasional devisa dengan menggunakan dua rasio yaitu ROA 

dan NIM berada dalam kondisi sehat. Selanjutnya untuk permodalan (capital) 

bank umum swasta nasional devisa berada dalam kondisi sangat sehat. Kemudian 

hasil penilaian tingkat kesehatan bank umum swasta nasional devisa RGEC 

menempati Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang artinya secara umum sangat baik. 

Kinerjа bаnk merupаkаn sаlаh sаtu fаktor peningkаtаn kepercаyааn 

nаsаbаh. Bаnk hаrus melаkukаn pengendаliаn terhаdаp kinerjа keuаngаn bаnk 

secаrа berkаlааgаr kondisi internаl terkontrol dаn menаmbаh kepercаyааn 

nаsаbаh terhаdаp sektor perbаnkаn di Indonesiа. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Penilaian Kinerja 

Keuangan BUMN di Bidang Perbankan Yang Terdaftar di BEI  Periode 2016-

2019 Berdasarkan Surat Edaran OJK NO.14/SEOJK.03/2017”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Strategi Perusahaan BUMN Di Bidang Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Selanjutnya Setelah Mengukur Kinerja Keuangan Periode 2016-2019 ?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan BUMN di bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019 berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

NO.14/SEOJK.03/2017 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya kepada 

beberapa pihak yaitu:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Bagi penulis, manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan dan 

mengaplikasikan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah.  

2. Manfaat Secara Empiris  

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya.  

3. Manfaat bagi Praktisi  

Bagi pihak perusahaan, dapat menjadi gambaran dan masukan bagi manajemen 

BUMN Bidang Perbankan agar mengetahui betapa pentingnya penilaian 

kinerja keuangan. Bagi investor dan masyarakat, dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan memberikan 

informasi seberapa baik kinerja perusahaan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

Pengertian manajemen keuangan menurut Atmaja (2011) merupakan 

kegiatan perusahaan yang bertujuan memaksimumkan keuntungan dan 

kemakmuran pemegang saham namun tidak hanya keuntungan yang diperhatikan 

tetapi juga faktor risiko. sedangkan pendapat dari Brigham dan Houston (2018) 

manajemen keuangan juga disebut sebagai keuangan korporat, yaitu berfokus 

pada keputusan yang terkait dengan jumlah dan jenis aset yang akan diambil, cara 

memperoleh modal yang dibutuhkan untuk membeli aset, serta cara menjalankan 

perusahaan sehingga dapat memaksimalkan nilainya. Pengertian yang sama 

disampaikan oleh Brealey dkk. (2011) bahwa kegiatan keuangan perusahaan 

memaksimalkan nilai pasar yang memberi keputusan investasi yaitu berapa 

banyak akan diinvestasikan dan pada aset riil mana akan berinvestasi, serta 

memberi keputusan pendanaan yaitu bagaimana mendapatkan kas yang 

diperlukan. Sehingga dapat disimpulkan pengertian dari manajemen keuangan 

merupakan kegiatan yang berkaitan dalam pengelolaan administrasi keuangan 

suatu perusahaan yang digunakan untuk mengetahui faktor risiko yang terjadi 

diperusahaan agar pihak manajemen tidak salah dalam pengambilan keputusan 

dan bisa tetap mencapai tujuan bersama yaitu memaksimalkan keuntungan suatu 

perusahaan. 

Fungsi manajemen keuangan seperti yang dijelaskan oleh Harmono (2011) 

bahwa fungsi manajemen keuangan dapat dirinci kedalam tiga bentuk kebijakan 

perusahaan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 

dividen. Setiap fungsi harus mempertimbangkan tujuan perusahaan. Umumnya 

manajemen keuangan memiliki tujuan yaitu memaksimalkan nilai kekayaan para 

pemegang saham, yang berarti meningkatkan nilai  perusahaan yang bertujuan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Peran manajer keuangan 

sangat penting dalam perusahaan, peran manajer keuangan adalah dapat 

mengantisipasi perubahaan yang terjadi. Tanggung jawabnya mencakup berbagai 
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aspek pengembangan yang sangat berpengaruh secara keseluruhan dalam 

perusahaan antara lain dengan meyakinkan catatan-catatan keuangan secara 

cermat, menyajikan laporan keuangan dengan memperhatikan laporan keuangan. 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Halim (2015:3) mengenai fungsi 

manajemen yang mengambil beberapa keputusan di bidang keuangan. Keputusan 

tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tujuan manajemen 

keuangan menurut Harmono (2011) adalah memaksimalkan nilai kekayaan para 

pemegang saham. Nilai kekayaan  dapat dilihat melalui perkembangan harga 

saham (common stock) perusahaan di pasar. Kegiatan manajemen keuangan 

terbatas pada kegiatan pengelolaan keuangan perusahaan yang meliputi 

perencanaan sumber keuangan (pembelanjaan), investasi, kekayaan, dan modal 

perusahaan, dengan adanya hal tersebut maka tugas pokok manajemen keuangan 

adalah merencanakan perolehan dan penggunaan dana tersebut untuk 

memaksimalkan kinerja keuangan yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 

memegang peranan penting dalam mempertanggung jawabkan meningkatkanya 

nilai perusahaan. Baik atau tidaknya keuangan perusahaan dapat dilihat dari cara 

manajemen mengelola dan memberi keputusan yang baik untuk keuangannya. 

Keuangan perusahaan yang dikelola dengan benar oleh manajemen akan 

menciptakan kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik sehingga dapat 

mempercepat perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

 

2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pengertian kinerja keuangan yang disampaikan Yulia (2018) bahwa kinerja 

keuangan dapat dikatakan sebagai hasil dari aktifitas bisnis perusahaan dalam 

mengolah aset perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian semakin efisien dan efektif perusahaan 

dalam mengelola aset perusahaan, dapat dikatakan semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat sangat bergantung dari kinerja perusahaan dan 
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manajer perusahaan di dalam pelaksanaan tanggung jawabnya. Sedangkan makna 

yang sama dari kinerja keuangan disampaikan oleh Aringga (2017) bahwa kinerja 

keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu 

periode waktu, adalah gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan. 

Wirnani dan Sugiyarso (2005) dalam Ratnasari dkk. (2013) juga menjelaskan 

bahwa kinerja diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan 

atas hasil kerja yang telah dilakukan. Pentingnya kinerja keuangan perusahaan 

juga disampaikan oleh Devani dan Setiawarnan (2015) bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sangat penting bagi perusahaan karena pengertian dari kinerja adalah 

sejauh mana dapat menjamin suatu perusahaan berlangsung dengan baik, maka 

perusahaan perlu mengadakan evaluasi. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan 

cara mengukur kinerjanya, sehingga aktivitas perusahaan dapat dipantau secara 

periodik. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menjamin keberhasilan strategi perusahaan. Pentingnya kinerja keuangan dalam 

perusahaan adalah sebagai salah satu gambaran yang menunjukkan prospek bagus 

atau tidaknya suatu perusahaan dengan melihat kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan yang bagus menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

keuangannya sedangkan kinerja keuangan yang buruk dapat menurunkan nilai 

suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat menjadi perbandingan perusahaan 

dengan perusahaan lain yang menjalankan  bisnis serupa. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 

bagi suatu perusahaan bertujuan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan 

perusahaan selama satu periode sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dan 

menyiapkan strategi untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan berguna sebagai strategi manajemen dalam melihat 

prospek atau masa depan, pertumbuhan, potensi risiko yang terjadi dan  

perkembangan yang baik untuk perusahaan. Administrasi keuangan merupakan 

data-data informasi kinerja keuangan yang disajikan dalam betuk laporan tertulis 

sangat diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang 
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mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi risiko-risiko 

dikemudian hari sehingga pihak manajemen dapat mengelola kapasitas produksi 

dari sumber daya yang ada. Dasar dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

adalah dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan. 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan Perusahaan 

Hery (2015:5) menjelaskan mengenai laporan keuangan perusahaan adalah 

akhir dari segala aktivitas dari transaksi bisnis yang digunakan dan sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak- 

pihak yang berkepentingan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Jumingan 

(2011) bahwa analisis laporan keuangan meliputi penelaah tentang hubungan dan 

kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil 

usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. 

Analisis dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur itu dari tahun 

ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya. Wijaya dkk. (2017) juga 

memperjelas bahwa laporan keuangan menyediakan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan yang bermanfaat didalam 

pembuatan keputusan bagi perusahaan. laporan keuangan di Indonesia dapat 

berupa laporan triwulan, tahunan. Laporan keuangan tahunan berisi laporan yang 

diaudit dan dari pihak manajemen dan juga catatan atas laporan keuangan selama 

satu tahun. Sjahrial (2014:19) menjelaskan bahwa dari berbagai laporan-laporan 

perusahaan yang terbit, laporan tahunan adalah yang paling penting untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Kunci dari menganalisis kinerja 

keuangan adalah laporan keuangan perusahaan yang mana dalam laporan tersebut 

berisi tentang aktivitas dari hasil transaksi bisnis yang menyediakan data-data 

informasi mengenai posisi keuangan dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dicatat dalam periode satu tahun. Analisis laporan keuangan tersebut merupakan 

bagian proses administrasi keuangan yang digunakan manajemen keuangan untuk 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pencapaian perusahaan. Bentuk 

informasi yang diberikan didalam  laporan keuangan diantaranya; 

a. Terdapat suatu bagan lisan, sering disajikan sebagai suatu surat dari 
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pimpinan perusahaan, yang menggambarkan hasil operasional perusahaan selama 

satu tahun lalu dan kemudian membicarakan perkembangan yang baru dimasa 

datang. 

b. Laporan tahunan menyajikan empat laporan keuangan dasar diantaranya 

neraca, laporan rugi laba, Laporan laba ditahan dan laporan arus kas. laporan- 

laporan ini memberikan suatu gambaran akuntansi mengenai operasional 

perusahaan dan posisi keuangan didalam perusahaan tersebut. 

Pendapat yang sama mengenai pengertian laporan keuangan juga dijelaskan 

oleh Munawir (2014) bahwa laporan keuangan juga sebagai alat untuk 

memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil 

yang telah dicapai oleh perusahaan. Data keuangan sangat berarti jika pihak yang 

berkepentingan membandingkan dua periode atau lebih untuk dianalisa sehingga 

memperoleh data yang dapat mendukung keputusan yang akan diambil. Pohan 

(2017) menjelaskan bahwa tujuan analisis laporan  keuangan untuk menambah 

informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan, dengan melakukan analisis 

laporan keuangan, informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi 

lebih luas dan dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat 

menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan. Murhadi 

(2015:1) menjelaskan bahwa dengan memahami laporan keuangan suatu 

perusahaan, berbagai pihak yang berkepentingan dapat melihat kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan. Kasmir (2016:19-23) ada beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan diantaranya: 

a. Pemilik menggunakan laporan keuangan untuk melihat kondisi perusahaan 

dan menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. Penilaian 

tentang kinerja diberikan untuk manajemen perusahaan kedepan, apakah 

perlu pergantian manajemen atau tidak. Kemudian disusun rencana 

berikutnya untuk menentukkan langkah-langkah apa saja yang dilakukan, 

baik penambahan maupun perbaikan. 

b. Manajemen, dengan laporan keuangan yang dibuat manajemen dapat menilai 

dan mengevaluasi kinerja mereka dalam satu periode. Laporan keuangan 

digunakan manajemen untuk melihat kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
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perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan di 

masa datang. 

c. Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Pihak kreditor tidak 

ingin usaha yang dibiayainya mengalami kegagalan dalam pembayaran 

pengembalian pinjaman (macet). Oleh karena itu pihak kreditor sebelum 

memberikan pinjaman dana terlebih dahulu melihat kemampuan perusahaan 

untuk membayarnya dari laporan keuangan perusahaan yang telah dibuat 

sebagai ukuran kemampuan perusahaan mematuhi kewajiban 

pembayarannya. 

d. Pemerintah juga menilai penting atas laporan keuangan yang dibuat 

perusahaan. Pemerintah dengan melihat laporan keuangan dapat menilai 

kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangannya sehingga dapat 

diketahui kewajiban perusahaan terhadap Negara secara jujur dan adil. 

e. Investor adalah pihak yang akan menanamkan dana di suatu perusahaan. jika 

suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas usaha atau ingin 

memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan seperti bank selain itu juga 

dapat diperoleh dana dari para investor melalui penjualan saham. Investor 

sebelum memutuskan untuk membeli saham dan menanamkan dananya 

memerlukan pertimbangan. Salah satu pertimbangan investor adalah dari 

laporan keuangan perusahaan. 

Pendapat yang sama dari Sugiono dan Untung (2016:2) terdapat dua pihak 

yang berkepentingan dalam laporan keuangan yaitu; 

a. Pihak Internal meliputi pihak manajemen dan pemilik perusahaan 

1. Pihak Manajemen berkepentingan langsung dan sangat membutuhkan 

informasi keuangan dengan tujuan sebagai pengendalian, pengkoordinasian 

dan perencanaan dalam suatu perusahaan. 

2. Pemilik perusahaan sangat membutuhkan laporan keuangan karena dengan 

adanya laporan keuangan pemilik dapat menilai berhasil atau tidaknya 

manajemen dalam mengatur keuangan perusahaannya. 

b. Pihak Eksternal meliputi investor, kreditur, pemerintah dan karyawan 

1. Investor sangat penting untuk melakukan analisa laporan keuangan hal ini 
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bertujuan dalam menentukan keputusan dalam berinvestasi atau 

menanamkan modalnya. Bagi investor yang terpenting adalah tingkat 

imbalan hasil (return) dari modal yang telah atau akan ditanam dalam suatu 

perusahaan. 

2. Kreditur juga memerlukan laporan keuangan karena memiliki kepentingan 

terhadap pengembalian atau pembayaran kredit yang telah diberikan kepada 

perusahaan, kreditur juga perlu mengetahui kinerja keuangan jangka pendek 

(likuiditas) dan profitabilitas dari perusahaan. 

3. Pemerintah, informasi dalam laporan keuangan perusahaan berguna untuk 

mengetahui tunjakan pajak dan memantau kinerja perusahaan. 

4. Karyawan memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

tempat bekerja karena sumber penghasilannya tergantung pada perusahaan 

yang bersangkutan. 

 Penjelasan diatas adalah hasil dari analisis laporan keuangan akan 

memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

Mengetahui kelemahan, pihak manajemen akan memperbaiki atau menutupi 

kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dapat 

dipertahankan atau bahkan lebih ditingkatkan. Terdapat adanya kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan maka akan tergambar kinerja perusahaan 

selama periode tertentu didalam laporan keuangan perusahaan. 

2.1.4 Bentuk-Bentuk dan Teknik Analisis 

Munawir (2014:36-27) menjelaskan untuk mengukur hubungan antara pos-

pos didalam laporan keuangan perusahaan yaitu dengan menggunakan teknik 

analisis. Teknik analisis yang biasa digunakan dalam menganalisa laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah teknik analisa dengan cara 

membandingkan laporan keuangan laporan keuangan untuk dua periode 

atau lebih 

b. Analisis trend adalah suatu teknik analisa yang lebih memperhatikan 

keuangannya apakah menunjukkan tetap, naik atau turun. 

c. Analisis presentase per componen adalah suatu teknik analisa untuk 
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mengetahui presentase investasi masing-masing aktiva terhadap total 

aktivanya juga untuk mengetahui struktur permodalannya yang terjadi 

dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu teknik analisa 

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 

e. Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatu teknik analisa untuk 

mengetahui penggunaan dan jumlah uang kas selama periode tertentu . 

f. Analisis Rasio adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui hubungan dari 

pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau 

disatukan dari kedua laporan tersebut. 

g. Analisis perubahan laba kotor adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui 

sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode lain 

h. Analisis break-even adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 

Pendapat yang sama mengenai jenis teknik analisis untuk menganalisa 

laporan keuangan juga dijelaskan didalam buku Jumingan (2011:43) diantaranya; 

Analisis perbandingan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan 

laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik 

dalam jumlah maupun dalam persentase. 

a. Analisis trend (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

keadaan keuangan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

b. Analisis persentase merupakan teknik analisis untuk mengetahui persentase 

investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktiva keseluruhan. 

c. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua 

periode waktu yang dibandingkan dan juga bertujuan untuk mengetahui sebab 

terjadinya perubahan modal kerja dalam suatu periode tertentu. 

d. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas dengan diketahui sebab terjadinya perubahan kas 
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pada suatu periode waktu tertentu. 

e. Analisis rasio keuangan (financial statement analysis), merupakan teknik 

analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam 

neraca maupun laporan laba rugi. 

f. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui posisi laba kotor dan sebab terjadinya perubahan laba kotor. 

g. Analisis break even, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian, tetapi pada tingkat penjualan tersebut perusahaan belum 

memperoleh keuntungan. 

Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan 

yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu 

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, 

dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja 

dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode. 

b. Analisis Horizontal (Dinamis) 

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporn keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis 

ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode 

yang lain. 

 (Harahap, 2004) dalam Shoi’mah dkk. (2015) mengatakan bahwa 

penggunaan teknik analisis rasio merupakan teknik yang paling cepat untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank, karena dalam hal ini teknik analisis rasio 

merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan 

keuangan yang sangat rinci dan rumit. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar 

yang lebih mudah untuk dibaca dan ditafsirkan. Penjelasan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio keuangan 

yang bertujuan untuk dapat melihat adanya hubungan diantara pos tertentu baik 
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dalam neraca maupun laba rugi sehingga memudahkan dalam menganalisis 

kinerja keuangan. Selain itu analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis 

yang sering dipakai, karena merupakan teknik yang paling cepat mengetahui 

kinerja keuangan bank dan angka-angka atau ikhtisar yang mudah dibaca 

membuat analisis rasio lebih mudah untuk memperbandingkan perusahaan secara 

periodik atau time series. Untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dan 

prestasi perusahaan dapat diperoleh dari hasil kinerjanya. Peneliti memerlukan 

beberapa tolak ukur untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Tolak ukur 

yang sering digunakan adalah analisis rasio keuangan. Melakukan analisis laporan 

keuangan diperlukan metode dan teknik analisis yang tepat. Tujuan penentuan 

metode dan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat 

memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis tersebut 

dapat dengan mudah untuk menginterpretasikannya. Sebelum melakukan analisis 

laporan keuangan, diperlukan langkah-langkah atau prosedur tertentu. Langkah 

atau prosedur ini diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk dilakukan. 

Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan adalah: 

a. mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode; 

b. melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan 

rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara 

cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat; 

c. melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat; 

d. memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 

telah dibuat; 

e. membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan; 

f. memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil analisis 

tersebut. 
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2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Analisis Rasio Keuangan memiliki kegunaan seperti yang dijelaskan oleh 

Fitriani (2016) bahwa analisis rasio keuangan digunakan untuk menunjukkan 

kinerja perusahaan dari tahun ke tahun dan membandingkannya dengan kinerja 

perusahaan lain yang sejenis. Analisis rasio keuangan dapat memberikan petunjuk 

serta informasi keuangan lainnya mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Sedangkan pendapat yang sama mengenai pengertian analisis rasio keuangan 

dijelaskan oleh Sugiono dan Untung (2016:53) adalah suatu angka yang 

menunjukan hubungan antara unsur dalam laporan keuangan. Analisis rasio 

sebagai salah satu metode yang dikenal dalam melakukan penilaian kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Rasio sendiri diartikan oleh Munawir (2014:64) 

bahwa rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain. Alat analisa berupa rasio dapat menjelaskan dan memberi 

gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 

keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan memiliki beberapa jenis yang 

sesuai dengan tujuannya. 

b. Jenis Analisis Rasio Keuangan 

Riswan dan Kusuma (2014) menjelaskan mengenai beberapa jenis rasio 

keuangan untuk menganalisa laporan keuangan yang berarti mengevaluasi 

beberapa karakteristik dari perusahaan yang menjadi faktor penting, yaitu 

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas. Berikut masing-masing 

penjelasannya: 

1. Likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

2. Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

3. Solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
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4. Aktivitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa 

efektif hasil perusahaan menggunakan sumber dayanya. 

Pendapat lain juga dijelaskan oleh Brigham dan Houston (2018) mengenai 

pengelompokkan jenis rasio keuangan digolongkan ke dalam lima kategori yaitu: 

1. Rasio likuiditas, rasio ini memberikan gambaran kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang yang jatuh tempo dalam satu tahun. Rasio ini 

menunjukan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

liabilitas lancarnya. Dua rasio likuiditas (liquidity ratio) yang umum 

digunakan akan adalah rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat atau rasio 

acid test (quick ratio atau acid test ratio). 

2. Rasio Manajemen Aset, rasio ini memberikan gambaran terkait seberapa 

efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya. Terdapat empat rasio 

manajemen aset dalam menentukan saldo yang tepat, yaitu rasio perputaran 

persediaan (inventory turnover ratio), rasio jumlah hari penjualan belum 

tertagih (Days Sales Outstanding), rasio perputaran aset tetap (fixed asset 

turnover ratio), dan rasio perputaran aset total (total asset turnover ratio). 

rasio total utang terhadap total modal (total debt to total capital). 

3. Rasio Manajemen Utang, rasio ini memberikan gambaran terkait cara 

perusahaan mendanai asetnya serta kemampuan perusahaan untuk 

membayar kembali utang jangka panjang. Terdapat dua rasio manajemen 

utang yang umum digunakan yaitu rasio total utang terhadap total modal 

(total debt to total capital) dan rasio times-interest-earned (kemampuan 

membayar bunga. 

4. Rasio Profitabilitas, rasio ini memberikan gambaran terkait cara perusahaan 

menggunakan dan memanfaatkan aset secara menguntungkan. Terdapat 

enam perhitungan dalam menentukan rasio profibilitas yaitu, margin 

Operasi (Operating margin), rasio pengembalian atas total aset (return on 

total asset), rasio pengembalian atas ekuitas saham biasa (return on common 

equity), rasio pengembalian atas modal yang diinvestasikan (return on 

ivested capital), dan rasio kemampuan dasar menghasilkan laba (basic 

earnings power). 
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5. Rasio Nilai Pasar, rasio ini memberikan gambaran terkait opini investor 

tentang perusahaan dan prospek perusahaan di masa mendatang.  Dua segi 

rasio nilai pasar yang digunakan yaitu rasio harga terhadap laba per saham 

(Price/Earnings-P/E ratio), dan rasio nilai pasar atau nilai buku 

(market/book ratio) 

Pendapat-pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rasio 

keuangan yang digunakan secara umum dalam menilai kinerja keuangan terdiri 

atas: 

a. Rasio likuiditas sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

b. Rasio solvabilitas atau leverage sebagai rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola liabilitasnya. 

c. Rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam mengelola dananya. 

d. Rasio profitabilitas sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisa keuangan 

memerlukan tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, 

yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis 

dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang 

lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analisis 

yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas 

data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio Sepang dkk. (2018). 

Dapat disimpulkan keunggulan menganalisis kinerja keuangan perusahaan  

menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu: 

a. Rasio, merupakan angka-angka atau ikhtisar yang lebih mudah dibaca dan 

ditafsirkan. 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
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keputusan dan model prediksi (Z-Score). 

e. Menstandarisir ukuran perusahaan. 

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan secara periodik atau time 

series. 

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa 

yang akan datang. (Harahap, 2004) 

2.1.6 Penilaian Tingkat Kesehatan dan Kinerja Keuangan Bank 

Inayah (2011) menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengetahui 

kinerja perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan diperlukan untuk melihat 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak dengan 

menghubungkan antara dua unsur yang ada atau biasa disebut dengan rasio. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Seluruh stakeholder perbankan 

berkepentingan dengan kesehatan suatu bank. Deposan menginginkan bank yang 

dapat dipercaya dan dikelola secara prudent sehingga risiko kehilangan dana 

semakin kecil. Pemegang saham menginginkan bank yang bertumbuh secara 

terukur, mampu memberikan return yang baik, dan memiliki risiko yang 

manageable. Pemerintah menginginkan bank yang stabil dan menerapkan 

manjemen risiko yang baik sehingga dapat dilibatkan dalam proyek-proyek 

pemerintah, misalnya penyaluran kredit usaha rakyat, pembangunan infrastruktur, 

dan sebagainya. Bank Indonesia menginginkan bank yang bermanfaat bagi 

perekonomian, fokus pada pertumbuhan jangka panjang, dan menerapkan 

manajemen risiko yang sehingga mendukung stabilitas industri perbankan dan 

untuk memelihara stabilitas sistem keuangan.  

Ciri-ciri dari bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi, membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

melaksanakan berbagai kebijakannya. Perkembangan industri perbankan telah 

memberi andil dalam perubahan pendekatan penilaian secara internasional yang 

mengarah pada pendekatan pengawasan berdasarkan risiko. Peningkatan eksposur 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

risiko dan profil risiko serta penerapan pendekatan pengawasan berdasarkan risiko 

tersebut selanjutnya akan memengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank. 

Berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 tentang penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum, dan ketentuan mengenai penerapan manajemen risiko secara 

konsolidasi bagi bank yang melakukan pengendalian terhadap perusahaan anak, 

antara lain diatur bahwa Bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri 

Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based 

Bank Rating/RBBR) baik secara individu maupun secara konsolidasi untuk 

menghasilkan peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank, dengan cakupan 

penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Profil Risiko (risk profile) 

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 

kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional bank. Risiko 

yang dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, 

risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik, 

dan risiko kepatuhan (SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017). Diantara delapan risiko 

tersebut risiko kredit yang akan digunakan dalam penelitian ini. Faktor risiko 

tersebut digunakan karena rasio dapat diukur dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan memiliki kriteria penetapan peringkat yang jelas yang sesuai 

dengan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR). Rumusan yang 

digunakan dalam menghitung profil risiko adalah Non Performing Loan. 

1. Rasio Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) = 
Kredit Bermasalah 

X 100% 
Total Kredit 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kesehatan aset 

suatu bank. NPL yang biasa digunakan adalah NPL neto, yakni NPL yang telah 

disesuaikan. Penilaian kualitas aset sendiri merupakan penilaian terhadap kondisi 

aset bank serta kecukupan manajemen risiko kredit. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 
 

b. Penilaian faktor Tata Kelola 

Penilaian faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan penilaian terhadap manajemen Bank dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Suatu bank menjunjung tinggi prinsip-

prinsip tata kelola yang baik (good corporate governance atau GCG) dan 

implementasinya di seluruh tingkatan operasional perusahaan merupakan suatu 

hal yang mutlak. Penerapan GCG akan membantu manajemen menciptakan 

proses pengambilan keputusan yang adil dan akuntabel, sehingga mampu 

memenuhi harapan para pemangku kepentingan.  

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas: 

1. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank; 

2. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil 

penerapan GCG pada bank; 

3. Informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang didasarkan pada data 

dan informasi yang relavan. 

Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam lima peringkat yaitu peringkat 1, 

peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor 

GCG yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penilaian 

pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara 

komprehensif dan terstruktur, mencakup governance structure, governance 

process, dan governance outcome. Bank melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) Good Corporate Governance berdasarkan SE OJK 

No.13/SEOJK.03/2017 yang berisi tentang kertas kerja penilaian Good Corporate 

Governance. 

c. Rentabilitas (earnings) 

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas (earnings sustainability), dan manajemen rentabilitas. 

Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas 

rentabilitas, dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik 

melalui analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Penetapan peringkat 

faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan 
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terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas. Penetapan faktor 

rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, 

peringkat 3, peringkat 4, peringkat 5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang 

lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik. Penetapan 

peringkat faktor rentabilitas dilakukan dengan berpedoman pada SE OJK 

No.14/SEOJK.03/2017. Penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan 

rumus yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 

1. Rasio Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA)= 
Laba Sebelum Pajak 

X 100% 
Rata-rata Total Aset 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam 

memperoleh keuntungan. ROA dihitung dengan membagi laba setelah pajak 

dengan rata-rata total aset . Rata-rata total aset diperoleh dari penjumlahan total 

aset awal tahun dan total aset akhir tahun kemudian dibagi dua. Total aset awal 

tahun merupakan total aset akhir tahun dari tahun sebelumnya. 

2. Rasio Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM)= 
Pendapatan Bunga Bersih 

X 100% 
Rata-rata Total Aset Produktif 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

 

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur 

kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga neto (bersih). Rasio NIM 

dihitung dengan cara membagi pendapatan bunga neto (bersih) dengan rata-rata 

aktiva produktif. 

d. Rasio Permodalan (capital)  

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal dengan profil 

risiko, Bank mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yaitu peraturannya 

dalam Keputusan SE OJK No.14/SEOJK.03/2017, yang mengatur mengenai 
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kewajiban Penyedia Modal Minimum Bank Umum. Semakin tinggi Risiko Bank, 

semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 

Faktor permodalan (capital) dapat diukur dengan menggunakan rumus Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 

1. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR)= 

MODAL 

X 100% Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) bukan karena likuiditas 

melainkan lantaran terlalu derasnya pertumbuhan kredit yang terjadi dan 

bertambahnya kredit bermasalah. Penilaian kesehatan bank umum dari faktor 

permodalan dapat dinilai dari rasio kecukupan modal yang semakin tinggi akan 

menunjukkan tingkat kesehatan bank yang semakin baik dan demikian pula 

sebaliknya. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian (kesimpulan) 

Vivi 
Mauliyana, 
Nengah 
Sudjana, 
(2016) 

Analisis Perbandingan 
Tingkat Kesehatan 
Bank Berdasarkan 
Pendekatan Risk 
Profile, Earnings Dan 
Capital Terhadap Bank 
Milik Pemerintah Dan 
Bank Milik Swasta 
Yang Terdaftar Di BEI 
Periode 2012-2014. 

a. kuantitatif. a. faktor risk profile menggunakan segi rasio NPL 
mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat  

b. faktor earnings menggunakan rasio ROA dan NIM, 
mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat 

c. faktor capital menggunakan rasio CAR mendapatkan 
predikat sangat baik dan sangat sehat. 

d. faktor risk profile menggunakan rasio LDR secara 
keseluruhan rata-rata telah mendapatkan predikat cukup 
baik 
 

Avissa Benita, 
Luk Luk Fuadah, 
Aryanto (2018)  

Analisis Peniliaian 
Tingkat Kesehatan Bank 
Dengan Menggunakan 
Metode RGEC Pada 
Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Yang 
Terdaftar di BEI. 

a. kuantitatif a. faktor risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL dan 
rasio likuiditas dengan rasio LDR selama tahun 2012-2016 
berturut-turut berada dalam kondisi yang sehat. 

b. penilaian GCG bank umum bank umum swasta nasional 
devisa berada peringkat 2, yang artinya prinsip-prinsip 
GCG pada tahun tersebut terlaksana dengan baik. 

c. penilaian Rentabilitas (Earnings) bank umum swasta 
nasional devisa dengan menggunakan dua rasio yaitu ROA 
dan NIM berada dalam kondisi sehat. 

d. Penilaian permodalan (capital) bank umum swasta 
nasional devisa berada dalam kondisi sangat sehat. 

e. penilaian tingkat kesehatan bank umum swasta nasional 
devisa RGEC menempati Peringkat Komposit 2 (PK-2) 
yang artinya secara umum sangat baik. 
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Lailatus 
Sho’imah, 
Darminto, 
Nila Firdausi 
Nuzula. 
(2015) 

Analisis Rasio 
Keuangan Perbankan 
Sebagai Alat Untuk 
Mengevaluasi Kinerja 
Keuangan Bank Tahun 
2005- 2013 (studi pada 
PT Bank Tabungan 
Negara Tbk.) 

a. kuantitatif. a. Dilihat dari rasio likuiditasnya, kinerja keuangan PT. 
Bank Tabungan Negara tampak dari perhitungan rasionya 
terlihat kurang baik, hal ini tampak dari hasil perhitungan 
rasio likuiditasnya yang naik-turun / fluktuatif. 

b. Dilihat dari rasio rentabilitasnya, kinerja keuangan PT. 
Bank Tabungan Negara cukup baik. Hal ini tampak dari 
Gross Profit Margin (GPM) yang cenderung mengalami 
kenaikan setiap tahunnya. 

c. Rasio Net Profit Margin (NPM) yang selepas tahun 2009 
sampai tahun 2013 cenderung mengalami kenaikan. 

d. Rasio solvabilitasnya, kinerja keuangan PT. Bank 
Tabungan Negara kurang baik. Hal ini tampak dari 
Primary Ratio yang cenderung naik-turun / fluktuatif 
setiap tahunnya. 

e. Rasio Risk Assets Ratio PT. Bank Tabungan Negara 
kurang baik, karena mengalami naik-turun / fluktuatif. 

Siti 
Mudawamah, 
Topo Wijono, 
Raden Rustan 
Hidayat (2018) 

Analisis Rasio 
Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
(Studi pada Bank Usaha 
Milik Negara yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-
2015) 

a. Kuantitatif 
b. Metode 

penelitian studi 
deskriptif 

c. Teknik 
dokumentasi 

 

a. Tingkat likuiditas empat bank BUMN dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2015 dilihat dari LDR PT. Bank BNI 
dan PT. Bank BTN menunjukan kinerja yang tida baik. 
Sedangkan untuk PT. Bank Mandiri dan PT. Bank BRI 
dikatakan cukup baik. 

b. Dilihat dari rentabilitas empat bank BUMN dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2015 ditunjukan dengan 
menunjukan kinerja yang baik karena ROA keempat Bank 
BUMN melebihi batas penetapan Bank Indonesia yaitu 
minimal sebesar 1,22%. 

c. Tingkat solvabilitas menggunakan ketentuan CAR empat 
bank BUMN dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 
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dikatakan cukup baik, karena berada diatas ketentuan CAR 
minimun. 

Florensia 
Vergenia 
Sepang, 
Wilfried S. 
Manoppo, 
Joanne V. 
Mangindaan
.(2018) 

Analisis Kinerja 
Keuangan Dengan 
Menggunakan Rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, Dan 
Profitabilitas 

a. Penelitian  
Deskripsti dengan 
pendekatan 
kuantitatif. 

a. quick ratio PT. Bank BRI selama 3 tahun berfluktuasi 
dengan rata-rata 23,8% walau mengalami fluktuasi PT. 
Bank BRI berada posisi sehat. 

b. Nilai rata-rata banking ratio mampu mencapai predikat 
sehat. 

c. Asset to loan ratio mengalami penurunan dan memenuhi 
standar kesehatan BI. 

d. LDR menunjukan PT. Bank BRI dapat dinilai cukup 
sehat. 

e. Primary ratio mengalami peningkatan dan berada diatas 
standar yang ditetapkan BI. 

f. Rasio RAR berada pada kategori sehat karena mengalami 
peningkatan selama 3 tahun. 

g. Rasio SRR mengalami peningkatan selama 3 tahun dan 
berada di standar penilaian kesehatan BI. 

h. CR mengalami peningkatan selama 3 tahun berada diatas 
standar penilaian kesehatan BI. 

i. Rasio GPM  mengalami peningkatan selama 3 tahun 
berada diatas standar penilaian kesehatan BI. 

j. Rasio NPM mengalami fluktuasi namun masih 
dikategorikan sehat 

k. Rasio ROE mengalami penurunan namun masih 
dikategorikan sehat. 

l. Rasio ROA mengalami penurunan namun masih 
dikategorikan sehat. 
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Switli Repi, 
Sri Murni, 
Decky 
Adare 
(2016) 

Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Nilai 
Perusahaan Subsektor 
Perbankan Pada Bei 
Dalam Menghadapi 
Mea 

Jenis penelitian yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
asosiatif 

1. Secara simultan ROA, ROE, Resiko Perusahaan, LDR, 
dan NPL berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan-perusahaan di subsektor Perbankan Bursa 
Efek Indonesia.s 
2. Secara parsial ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor 
Perbankan Bursa Efek Indonesia. 
3. Secara parsial ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor 
Perbankan Bursa Efek Indonesia. 
4. Secara parsial Risiko Perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di 
subsektor Perbankan Bursa Efek Indonesia. 
5. Secara parsial LDR berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor 
Perbankan Bursa Efek Indonesia. 
6. Secara parsial NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor 
Perbankan Bursa Efek Indonesia. 

Slamet Heri 
Winarno 
(2017) 
 

Penilaian Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
Melalui Analisis 
Profitabilitas 

Analisis kuantitatif Penilaian kualitas dari kinerja keuangan dilakukan dengan 
melakukan perbandingan nilai-nilai dari NPM, ROA dan 
ROE dengan rata-rata industri serta standar pengukuran 
Bank Indonesia. Hasil penilaian memperlihatkan bahwa 
NPM pada tahuan 2014 menunjukkan kinerja yang kurang 
baik karena berada dibawah rata-rata industri 3.06% dan 
dibawah standar BI pada kisaran 3% - 9.5%. Untuk kinerja 
ROA dan ROE sepanjang tahun 2014-2015 dapat dikatakan 
memiliki kinerja yang baik karena nilai yang dihasilkan 
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berada diatas rata-rata industri dan standar BI, tidak 
demikian halnya pada tahun 2016 kinerja ROA dan ROE 
dikatakan kurang baik karena dibawah rata-rata industri, 
namun jika dibandingkan dengan standar BI dapat dikatakan 
memiliki kinerja yang baik. 

Meidita 
Kartikasari,  
Aniek 
Wahyuati 
(2014) 
 

Penilaian Kinerja 
Keuangan 
Menggunakan Analisis 
Rasio Pada Bank 
Mandiri Di Bei 
 

Deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif 
 

1. Analisis rasio likuiditas 
Analisis internal pada PT. Bank Mandiri dilihat dari 
banking ratio, Loan to deposit Ratio (LDR), Loan to 
Asset Ratio (LAR) dan quick ratio mengalami kenaikan, 
dikarenakan cash asset pada aktiva dan dana kredit yang 
diberikan (total loans).Analisis ekternal, yaitu 
perbandingan dengan standar rasio Bank Indoensia, 
Bank Mandiri menunjukkan kondisi yang tidak sehat 
pada quick ratio. 

2. Analisis rasio profitabilitas 
Analisis internal pada Bank Mandiri dilihat dari Return 
on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 
profit Margin (NPM) mengalami kenaikan sedangkan 
BOPO mengalami penurunan. Penurunan ini 
dikarenakan melemahnya biaya operasional, Analisis 
ekternal, dilihat dari perbandingan standar rasio Bank 
Indonesia, Bank Mandiri menunjukan kondisi yang 
sehat pada keselurahn rasio profitabilitas. 

3. Rasio solvabilitas 
Analisis internal, pada Bank Mandiri dilihat dari capital 
ratio dan Capital Adequancy Ratio (CAR) mengalami 
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penurunan sedangkan primary ratio mengalami 
kenaikan, Analisis esternal, dilihat dari perbandingan 
dengan standar Bank Indonesia, Bank Mandiri 
menunjukan kondisi yang sehat keseluruhan rasio 
solvabilitas. 
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2.3 Kerangka Konseptual 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 
  

Hasil Penilaian Kinerja Keuangan BUMN bidang perbankan 
Periode 2016-2019 berdasarkan SE OJK No.14/SEOJK.03/2017 

Laporan Keuangan BUMN bidang perbankan yang Terdaftar di BEI 
Periode Tahun 2016-2019  diukur berdasarkan SE OJK 

No.14/SEOJK.03/2017. 

Perusahaan perbankan BUMN mengalami pertumbuhan positif 2018, 

laba dan aset tumbuh 48,56% dan 11,58 % selain itu NPL mengalami 

perbaikan juga pada kenyataannya mengalami penurunan 2018-2019. 

Rasio Keuangan berdasarkan SE OJK 
No.14/SEOJK.03/2017. 

a. Rasio Non Performing Loan 

b. Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG) 

c. Return On Asset (ROA)  

d. Rasio Net Interest Margin (NIM) 
e. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Strategi Perusahaan 
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Keterangan: 

a. Research Gap dalam penelitian ini ditemukan kesenjangan bahwa laba 

perbankan mengalami kenaikan 48,56%, aset rata-rata tumbuh 11,58 % 

dan juga mengalami perbaikan NPL namun pada kenyataannya Bank 

BUMN mengalami penurunan sehingga mengakibatkan kepercayaan 

masyarakat dalam menanam modal dibank menurun. 

b. Laporan keuangan perusahaan berguna untuk mengetahui kondisi 

perusahaan selama atu periode dan diukur berdasarkan SE OJK 

No.14/SEOJK.03/2017, 

c. Pengukuran kinerja keuangan BUMN menggunakan analisis rasio 

keuangan berupa Profil Risiko (risk profile) yang meliputi Non Performing 

Loan,, faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG), faktor 

rentabilitas yang (Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM)) 

dan faktor permodalan (capital) yang diukur dengan menggunakan rumus 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

d. Hasil dari analisis kinerja keuangan rasio perusahaan BUMN bidang 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016- 2019 tersebut bertujuan 

untuk mengetahui strategi apa yang harus dilakukan perusahaan untuk 

periode selanjutnya. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Pengertian mengenai penelitian kuantitatif menurut 

Martono (2015), yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan menggambarkan 

fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis bagaimana 

fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu 

sama lain. Pendapat yang sama dijelaskan oleh Kuncoro (2009) bahwa penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang  diukur dalam suatu 

skala numerik (angka), yang dapat dibedakan menjadi data interval dan data 

rasio. Penelitian ini menggunakan data angka yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan dan dianalisis menggunakan analisis 

rasio keuangan berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

NO.14/SEOJK.03/2017. 

Bungin (2013) menjelaskan bahwa tujuan penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

variabel yang ada di objek penelitian. Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu 

memberikan gambaran kondisi kinerja perusahaan BUMN bidang perbankan 

yang dilihat dari aspek keuangannya dengan berbagai indikator penilaian. 

 
3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Pengertian mengenai populasi menurut Sugiyono (2014) adalah wilayah 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Kurniawan dan 

Puspitaningtyas (2012) bahwa yang dimaksud populasi penelitian adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


37 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan bank milik 

negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, 

populasi yang dimaksud adalah seluruh perusahaan BUMN bidang perbankan 

yang terdaftar di BEI. 

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan BUMN Bidang Perbankan yang terdaftar di BEI 
No Kode di 

BEI 
Nama Perusahaan 

1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

3 BMRI PT. Bank Mandiri Tbk 

4 BBTN PT. Bank Tabungan Negara Tbk. 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2020) 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sudaryono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Rincian jumlah perusahaan bank milik negara (BUMN) yang menjadi sampel 

penelitian dapat disajikan dalam tabel 3.2: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel berdasarkan perusahaan Perbankan BUMN 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan BUMN Bidang Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 
4 

 Jumlah Sampel 4 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa jumlah sampel perusahaan 

perbankan milik pemerintah yang memenuhi kriteria sebanyak 4 BUMN 

berdasarkan bidang usaha perbankan yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk., PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk., dan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. perusahaan perbankan 

memenuhi semua kriteria pengambilan sampel penelitian. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Menurut Supomo (dalam Kuncoro, 2009) data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

laporan keuangan perusahaan tahun, 2016, 2017, 2018 dan 2019 yang didapat di 

Bursa Efek Indonesia tercatat dalam situs http://www.idx.co.id. Laporan 

keuangan tahunan tersebut digunakan untuk menghitung perubahan kinerja 

keuangan perusahaan dan kondisi kesehatan perusahaan. Ukuran kinerja 

perusahaan yang digunakan adalah rasio keuangan yang sesuai dengan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder, dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 

sangat penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan sebagai pemecahan 

masalah yang sedang diteliti (Siregar, 2013). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Pengertian 

dokumentasi yang dijelaskan oleh Sudaryono (2017) adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat peneliti, meliputi buku-buku yang relavan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relavan penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

laporan keuangan pada perusahaan BUMN bidang perbankan yang terdaftar di 

BEI dalam periode tertentu. Laporan keuangan tahunan tersebut digunakan untuk 

menghitung perubahan kinerja keuangan tahunan perusahaan dan kondisi 

kesehatan perusahaan. 

 
3.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel mandiri. 

Sugiyono (2014) menjelaskan didalam bukunya bahwa variabel mandiri 

merupakan variabel penelitian yang terdiri atas satu variabel atau lebih yang 

digunakan tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara  variabel 

satu dengan variabel yang lain. Variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian 
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ini meliputi diantaranya sebagai berikut: 

3.5.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil yang 

telah dicapai perusahaan dalam jangka waktu empat tahun, yaitu dari tahun 

2016- 2019 sesuai data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data ini 

menggambarkan aktivitas, tingkat efektivitas dan tingkat kesehatan perusahaan 

yang dianalisis dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan 

dengan  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Penilaian 

ini berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan yang sudah diaudit 

dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya dengan cara 

membandingkan indikator rasio keuangan perusahaan dengan indikator penilaian 

BUMN dalam  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. 

3.5.2 Analisis Rasio Keuangan 
Hery (2015) menjelaskan Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis yang 

paling sering dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan 

dibandingkan dengan alat analisis keuangan lainnya. Analisis rasio keuangan 

dapat mengungkapkan hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan 

dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Menghubungkan rasio keuangan dari tahun ke tahun dapat 

mempelajari perubahan yang terjadi dan menentukan apakah terjadi kenaikan atau 

penurunan didalam kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Analisis rasio yang 

digunakan adalah analisis rasio yang sesuai dengan  Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Tingkat Kesehatan Bank dengan 

menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR) baik secara 

individu maupun secara konsolidasi untuk menghasilkan peringkat komposit 

Tingkat Kesehatan Bank, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 

berikut: 

1) Profil Risiko (risk profile) 

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional bank. 

Risiko yang dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko 
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pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko 

stratejik, dan risiko kepatuhan.  Delapan risiko tersebut risiko kredit digunakan 

dalam penelitian ini. Faktor risiko kredit tersebut digunakan karena dapat diukur 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan memiliki kriteria penetapan 

peringkat yang jelas yang sesuai dengan pendekatan Risiko (Risk Based Bank 

Rating/RBBR). Rumusan yang digunakan dalam menghitung profil risiko adalah 

Non Performing Loan. 

a. Rasio Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) = 
Kredit Bermasalah 

X 100% 
Total Kredit 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kesehatan aset 

suatu bank. Penilaian kualitas aset sendiri merupakan penilaian terhadap kondisi 

aset bank serta kecukupan manajemen risiko kredit.  

Tabel 3.3 Klasifikasi Peringkat NPL 

Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 NPL < 2% Sangat Baik 
2 2% < NPL < 5% Baik 
3 5% < NPL < 8% Cukup Baik 
4 8% < NPL < 12% Kurang Baik 
5 NPL > 12% Tidak Baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat  
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020) 
 

2) Penilaian faktor Tata Kelola 

Penilaian faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan penilaian terhadap manajemen Bank dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik (good corporate governance atau GCG) dan implementasinya di 

seluruh tingkatan operasional perusahaan merupakan suatu hal yang mutlak. 

Penerapan GCG akan membantu manajemen menciptakan proses pengambilan 

keputusan yang adil dan akuntabel, sehingga mampu memenuhi harapan para 

pemangku kepentingan.  

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas: 
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a. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank; 

b. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil 

penerapan GCG pada bank; 

c. Informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang didasarkan pada data 

dan informasi yang relavan. 

Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam lima peringkat yaitu peringkat 1, 

peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor 

GCG yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penilaian 

pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara 

komprehensif dan terstruktur, mencakup governance structure, governance 

process, dan governance outcome. Bank melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) Good Corporate Governance berdasarkan SE OJK 

No.13/SEOJK.03/2017 yang berisi tentang kertas kerja penilaian Good Corporate 

Governance. Melakukan penilaian tata kelola Good Corporate Governance 

(faktor GCG), peneliti akan memakai hasil penilaian self assessment dari bank. 

Unsur penilaian GCG ini terdiri dari 11 (sebelas) unsur: 

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi; 

b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris; 

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite; 

d. Penanganan fungsi kepatuhan bank; 

e. Penerapan fungsi audit intern; 

f. Penerapan fungsi audit ekstern; 

g. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; 

h. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 

dana besar (large exposure); 

i. Transparansi kondisi non keuangan, laporan pelaksanaan tata kelola dan 

pelaporan internal; 

j. Rencana strategis bank. 

3) Rentabilitas (earnings) 

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas (earnings sustainability), dan manajemen rentabilitas. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas 

rentabilitas, dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik 

melalui analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Penetapan peringkat 

faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan 

terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas. Penetapan faktor 

rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, 

peringkat 3, peringkat 4, peringkat 5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang 

lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik. Penetapan 

peringkat faktor rentabilitas dilakukan dengan berpedoman pada SE OJK 

No.14/SEOJK.03/2017. Penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan 

rumus yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 

a. Rasio Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA)= 
Laba Sebelum Pajak 

X 100% 
Rata-rata Total Aset 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam 

memperoleh keuntungan. ROA dihitung dengan membagi laba setelah pajak 

dengan rata-rata total aset . Rata-rata total aset diperoleh dari penjumlahan total 

aset awal tahun dan total aset akhir tahun kemudian dibagi dua. Total aset awal 

tahun merupakan total aset akhir tahun dari tahun sebelumnya. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Peringkat ROA 

Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 ROA > 1,5% Sangat Baik 
2 1,25% < ROA < 1,5% Baik 
3 0,5% < ROA < 1,25% Cukup Baik 
4 0% < ROA < 0,5% Kurang Baik 
5 ROA < 0% Tidak Baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat  
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020) 
 
b. Rasio Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM)= 
Pendapatan Bunga Bersih 

X 100% 
Rata-rata Total Aset Produktif 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 
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Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur 

kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga neto (bersih). Rasio NIM 

dihitung dengan cara membagi pendapatan bunga neto (bersih) dengan rata-rata 

aktiva produktif. NIM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva 

produktifnya. 

Tabel 3.5 Klasifikasi Peringkat NIM 

Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 NIM > 3% Sangat Baik 
2 2% < NIM < 3% Baik 
3 1,5% < NIM < 2% Cukup Baik 
4 1% < ROA < 1,5% Kurang Baik 
5 ROA < 1% Tidak Baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat  
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020) 
 

4) Rasio Permodalan (capital)  

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal dengan profil 

risiko, Bank mengacu pada  Otoritas Jasa Keuangan yaitu peraturannya dalam 

Keputusan SE OJK No.14/SEOJK.03/2017, yang mengatur mengenai kewajiban 

Penyedia Modal Minimum Bank Umum. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin 

besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Faktor 

permodalan (capital) dapat diukur dengan menggunakan rumus Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 

a. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR)= 

MODAL 

X 100% Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) 

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017 

Penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) bukan karena likuiditas 

melainkan lantaran terlalu derasnya pertumbuhan kredit yang terjadi dan 

bertambahnya kredit bermasalah. Penilaian kesehatan bank umum dari faktor 
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permodalan dapat dinilai dari rasio kecukupan modal yang semakin tinggi akan 

menunjukkan tingkat kesehatan bank yang semakin baik dan demikian pula 

sebaliknya. 

Tabel 3.6 Klasifikasi Peringkat CAR 

Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 CAR > 12% Sangat Baik 
2 9% < CAR < 12% Baik 
3 8% < CAR < 9% Cukup Baik 
4 6% < CAR < 8% Kurang Baik 
5 CAR < 6% Tidak Baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat  
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020) 
 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data rasio 

keuangan yang sudah ditetapkan didalam  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

NO.14/SEOJK.03/2017 yang digunakan untuk menganalisis data pada laporan 

keuangan tahunan perusahaan BUMN bidang perbankan. Analisis rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; Peniliaian profil risiko 

yaitu (Non Performing Loan (NPL), penilaian faktor Tata Kelola yaitu (Good 

Corporate Governance (GCG)), penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung 

menggunakan rumus yaitu (Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin 

(NIM),dan penilaian faktor Faktor permodalan (capital) dapat diukur dengan 

menggunakan rumus Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio-rasio tersebut 

merupakan indikator pengukuran untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

BUMN bidang perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan metode 

pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR). Analisis rasio dalam 

penelitian ini disesuaikan nilai persentasenya dengan rasio yang terdapat pada 

Annual Report yang terdapat pada website Bank BUMN yang bersangkutan. 

Analisis rasio yang telah dihitung kemudian ditetapkan tingkat kesehatannya 

menggunakan kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian tingkat 

kesehatan bank dilakukan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut termasuk 

dalam golongan sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Mendapatkan nilai komposit 
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bank dengan cara menjumlahkan peringkat komposit yang didapatkan dari seluruh 

faktor risiko kemudian diambil rata-rata peringkat kompositnya, setelah 

didapatkan rata-rata peringkat komposit tersebut bank maka hasil rata-rata yang 

didapatkan adalah nilai komposit yang digunakan untuk menetapkan predikat 

komposit tersebut sebagaimana tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Klasifikasi Predikat Komposit 

Nilai Komposit Predikat Komposit 
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Sehat 
1.5 < Nilai Komposit < 2.5 Sehat 
2.5 < Nilai Komposit < 3.5 Cukup Sehat 
3.5 < Nilai Komposit < 4.5 Kurang Sehat 
4.5 < Nilai Komposit < 5 Tidak Sehat 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020) 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis kinerja keuangan sesuai 

dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017 pada 

BUMN bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-

2019, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kondisi profil risiko berdasarkan rasio NPL dari bank BUMN periode 2016 

sampai dengan 2019 mayoritas peringkat komposit 2 yaitu dalam kategori 

kondisi yang “Baik” dengan nilai angka rasio NPL masih diatas 2%. Strategi 

yang diperlukan adalah monitoring dan pengawasan kredit sebagai alat 

kendali. 

b. Kondisi penilaian self assessment GCG bank BUMN periode 2016 sampai 

dengan 2019 mayoritas dalam kondisi “baik” dengan peringkat komposit 2. 

Bank BUMN yang mendapat peringkat 1 dari tahun 2016 sampai dengan 

2019 yaitu PT Bank Mandiri Tbk. Kondisi GCG PT Bank Rakyat Indonesia, 

PT Bank Negara Indonesia dan PT Bank Tabungan Negara tergolong 

peringkat komposit 2, terkendala pada tata kelola governance process, 

sehingga diperlukan strategi dalam memperbaiki mekanisme kerja dan 

interaksi aktual di organ-organ perusahaan. 

c. Kondisi rentabilitas (earnings) berdasarkan rasio ROA dari bank BUMN 

periode 2016 sampai dengan 2019 mayoritas dalam kondisi baik, namun ada 

salah satu bank 2018 mengalami penurunan peringkat menjadi kurang baik 

yaitu PT Bank Tabungan Negara Tbk. Kondisi rentabilitas (earnings) 

berdasarkan rasio NIM dari semua bank BUMN periode 2016 sampai dengan 

periode 2019 dalam keadaan baik. 

d. Kondisi permodalan (capital) berdasarkan rasio CAR dari bank BUMN 

periode 2016 sampai dengan periode 2019 mayoritas mendapatkan peringkat 

1 kategori sangat baik. 
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e. Penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan bank BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ke 4 (empat) pada periode 2016 sampai dengan periode 

2019 dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating menunjukan bahwa 3 

perusahaan yaitu Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara 

Indonesia cenderung stabil dan berada pada peringkat komposit 1 kategori 

sangat sehat, sedangkan tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara mengalami 

penurunan dengan peringkat komposit 2 kategori sehat. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil pengukuran kinerja 

keuangan BUMN bidang perbankan yang terdaftar di BEI adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis memperhatikan peringkat 

dari tiap faktor dalam penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode 

Risk Based Bank Rating maka hal yang dapat dilakukan bank adalah dengan 

menekan rasio NPL yaitu dengan cara pihak bank lebih memonitor dan 

mengawasi kredit agar bisa mengambil langkah cepat dalam menghadapi 

risiko yang mungkin dihadapi seperti suku bunga, nilai tukar, dan faktor-

faktor eksternal lainnya seperti peminjaman nasabah lebih di monitor dalam 

proses peminjaman.  

b. Analisis yang dilakukan dengan memperhatikan cara bank menanggulangi 

dan meningkatkan peringkat dalam rasio ROA terutama perusahaan PT Bank 

Tabungan Negara Tbk agar berupaya dalam meningkatkan laba yang didapat 

namun harus dengan keputusan yang benar yaitu meningkatkan aktiva yang 

memiliki kemungkinan besar dalam menghasilkan laba. 

c. Analisis yang dilakukan dengan memperhatikan cara bank menanggulangi 

dan meningkatkan peringkat dari faktor rasio tata kelola self assessment GCG 

bank adalah dengan memperbaiki dan menimalkan kelemahan dan/atau faktor 

negatif dari Governance Process, Governance Structure, sehingga dapat 

menghasilkan Governance Outcome yang sangat baik. 
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d. Pihak manajemen bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang dimiliki. Bank BUMN merupakan bank yang 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara dan memiliki peran dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional, dan penting untuk diperhatikan oleh bank sebagai lembaga 

keuangan yang memegang kepercayaan masyarakat untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana. 
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